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Abstrak

Ibu bekerja di Indonesia menjalankan peran ganda, di mana mereka dihadapkan pada tuntutan tanggung jawab domestik dan
profesional. Psychological well-being dari ibu menjadi krusial dalam menjalankan kedua peran tersebut. Meskipun dukungan dari
keluarga dan tempat kerja dianggap berpengaruh bagi kesejateraan ibu, belum banyak peneliti yang mengkaji hubungan antara
keduanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara perceived social support dengan psychological well-
being pada ibu bekerja di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif noneksperimental dan jenis penelitian
korelasional. Sampel sebanyak 617 ibu bekerja di Indonesia diambil dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan
melibatkan Psychological Well-Being Scale (PWBS) oleh Ryff dan Social Provision Scale (SPS) oleh Cutrona dan Russell. Hasil
penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki psychological well-being dan perceived social support pada tingkat tinggi.
Uji korelasi Spearman menegaskan hubungan positif yang kuat dan signifikan antara perceived social support dan psychological well-
being ibu bekerja (r = .654, p < .01). Temuan ini menjelaskan pentingnya faktor perceived social support dalam meningkatkan

psychological well-being ibu pekerja.

Kata kunci: perceived social support, psychological well-being, ibu bekerja

The Relationship between Perceived Social Support with Psychological Well-
Being of Working Mother

Abstract

Working mothers in Indonesia are expected to balance their professional duties while consistently fulfilling their domestic obligations. Hence,
their psychological well-being is crucial to maintaining the sustainability of both roles. Although support from family and the workplace are
considered influential to working mother’s psychological well-being, there is limited research examining the relationship between the two. This
study aims to investigate the relationship between perceived social support and psychological well-being among working mothers in Indonesia.
This research used a quantitative non-experimental method and a correlational study design. A sample of 617 working mothers in Indonesia
was taken using a purposive sampling technique. The instruments used involved the Psychological Well-being (PWB) scale by Ryff and the
Social Provision Scales (SPS) by Cutrona and Russell. The results of the study indicate that the majority of respondents have high levels of
psychological well-being and perceived social support. Spearman correlation tests confirm a strong and significant positive relationship between
perceived social support and the psychological well-being of working mothers (v = .654, p < .01). These findings highlight the importance of
perceived social support in enhancing the psychological well-being of working mothers.
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Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi dan perkembangan sosial budaya pada saat ini mendorong perempuan untuk bekerja di luar
rumah. Dengan kesempatan bekerja bagi wanita yang semakin terbuka, kegiatan wanita tidak lagi hanya bertumpu
pada hal yang bersifat domestik saja. Di Indonesia, penelitian-penelitian mengenai ibu bekerja masih sedikit dan data
yang tepat mengenai tingkat partisipasi ibu dalam dunia kerja sulit untuk ditemukan. Meski demikian, berdasarkan
data yang diperoleh dari Profil Perempuan Indonesia (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Republik Indonesia, 2021), persentase perempuan berusia 15 tahun ke atas yang bekerja pada tahun 2010 adalah 45.34%.
Angka tersebut mengalami peningkatan pada tahun 2022, di mana terdapat 53.34% perempuan yang bekerja. Meskipun
persentase tersebut masih lebih rendah daripada persentase partisipasi laki-laki di dunia kerja (61.71%), data ini
menunjukkan bahwa peran perempuan di dunia kerja cukup signifikan (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Republik Indonesia, 2021).

Keputusan seorang ibu untuk bekerja tentunya diikuti oleh berbagai manfaat bagi dirinya sendiri, suami, dan
anak-anaknya. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ibu yang bekerja cenderung untuk memiliki
konsep diri yang lebih positif dibandingkan dengan mereka yang menjadi ibu rumah tangga (Goldberg & Perry-Jenkins,
2004). Penelitian telah menunjukkan bahwa ibu yang bekerja memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik,
kesehatan yang lebih baik, gejala depresi yang lebih sedikit, harga diri yang lebih tinggi, dan rasa kepuasan dan
kesejahteraan yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan ibu rumah tangga (d'Arqom et al., 2021; Wijayanto et al.,
2022).

Namun, harus diakui bahwa menjalankan peran ganda sebagai seorang ibu dan pekerja tentu bukanlah tugas
yang mudah. Meskipun telah terjadi pergeseran nilai di mana perempuan semakin banyak terlibat dalam pekerjaan dan
mencari natkah untuk mendukung ekonomi keluarga mereka (Wibowo et al., 2022), perempuan tetap diharapkan
untuk memprioritaskan kesejahteraan keluarga dan anak mereka di atas aspirasi pribadi atau profesional mereka sendiri
(Brinton, 2016). Ekspektasi budaya ini membebani perempuan untuk mengurus pekerjaan rumah tangga dan mengasuh
anak, yang sering kali mengorbankan kesempatan mereka untuk mengejar peluang lain di luar rumah (Croft et al.,
2015). Tugas domestik yang mencakup mengasuh dan mendidik anak, memasak, serta membersihkan dan merawat
rumah lebih dominan dilakukan oleh perempuan dibandingkan laki-laki, di mana perempuan menghabiskan waktu
tiga kali lebih lama untuk melakukan pekerjaan rumah tangga (Far Far, 2012; Ravindranath et al., 2021; Siswati &
Puspitawati, 2017; Yapp, 2018). Dengan demikian, selama bekerja, perempuan lebih dituntut untuk memenuhi
tanggung jawab domestik terhadap rumah tangga dan anak-anak.

Tuntutan untuk menyeimbangkan pekerjaan dan tanggung jawab domestik dapat menyebabkan stres dan rasa
kewalahan pada ibu bekerja, yang nantinya akan memengaruhi kesehatan mental mereka (O’Hara, 2009) . Studi yang
dilakukan oleh Chandola et al. (2019) menemukan bahwa perempuan yang bekerja penuh waktu sambil membesarkan
dua anak memiliki tingkat stres 40% lebih tinggi daripada wanita yang bekerja penuh waktu tanpa anak, sementara
mereka yang mengurus satu anak mengalami tingkat stres 18% lebih tinggi daripada wanita yang bekerja penuh waktu
tanpa anak. Ibu yang mengalami stres tingkat tinggi akan memiliki psychological well-being yang rendah dan cenderung
untuk berinteraksi lebih sedikit serta mengasuh anak dengan cara yang kurang suportif, yaitu dengan otoriter, keras,
kurang responsif, dan kurang hangat (Deater-Deckard, 1998; Gunderson & Barrett, 2017). Selain itu, psychological well-
being yang rendah dapat memberikan konsekuensi negatif bagi performa kerja ibu, termasuk penurunan kepuasan
kerja, peningkatan work-family conflict, serta kinerja yang menurun (Obrenovic et al., 2020; Shimazu et al., 2012;
Trudel-Fitzgerald et al., 2019). Oleh karena itu, psychological well-being dari ibu bekerja sangat penting untuk
diperhatikan karena hal ini memiliki dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan mereka.

Psychological well-being merupakan kemampuan individu untuk berhadapan dengan tantangan dalam rangka
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berjuang untuk berfungsi penuh dan menyadari talenta uniknya dan keadaan di mana individu mencapai kebahagiaan
dalam kehidupannya (Ryff, 2013). Sharma dan Dhir (2022) menyatakan bahwa kemampuan dalam menyeimbangkan
fungsi sebagai ibu dan memenuhi komitmen di tempat kerja menjadi tantangan yang berarti. Penelitian yang dilakukan
oleh Ng dan Lau (2020) menemukan bahwa ibu yang memiliki psychological well-being yang tinggi lebih memahami dan
peka terhadap kebutuhan perkembangan anak-anak mereka. Mereka juga lebih bersedia untuk menyesuaikan perilaku
parenting mereka untuk mendukung perkembangan anak. Hal ini menunjukkan bahwa psychological well-being seorang
ibu dapat secara langsung memengaruhi proses parenting yang pada akhirnya akan memengaruhi kesejahteraan anak.
Ditemukan juga bahwa pada untuk memenuhi komitmen pekerjaan di tempat kerja, individu dengan psychological well-
being yang tinggi lebih cenderung untuk menunjukkan kinerja kerja yang lebih baik, seperti produktivitas yang lebih
tinggi, kinerja tugas yang lebih baik, serta kepuasan kerja yang lebih besar (Ryff, 2013; Sin & Lyubomirsky, 2009).
Mereka juga ditemukan lebih mampu untuk mengelola tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi sehingga
mengurangi konflik antara pekerjaan dan keluarga serta meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan (Fotiadis et
al., 2019).

Dalam menunjang psychological well-being seseorang, social support memainkan peran penting di mana sejumlah
penelitian menemukan bahwa social support berhubungan positif dengan psychological well-being (Cicognani, 2011;
Nashich & Palupi, 2020; Rachmadhani & Palupi, 2020). Kehadiran social support, baik dari keluarga, teman, maupun
komunitas telah ditemukan berkontribusi terhadap peningkatan kebahagiaan, kepuasan hidup, dan psychological well-
being seseorang secara keseluruhan (Guo et al., 2022). Selain itu, penelitian lain telah menelusuri hubungan antara social
support dan psychological well-being dalam konteks yang lebih spesifik. Utz dan Breuer (2017) menemukan bahwa kualitas
dari social support, seperti perceived social support, memiliki korelasi yang lebih kuat dengan kesejahteraan seseorang
dibandingkan dengan jumlah dukungan yang diterima. Perceived social support adalah penilaian kognitif bahwa seseorang
terhubung dan mendapatkan dukungan dari orang lain (Cutrona & Russell, 1990), yang dalam hal ini adalah pemikiran
yang dirasakan oleh ibu bekerja akan dukungan dari lingkungan keluarga dan tempatnya bekerja. Pada konteks ibu
bekerja, sebuah studi yang dilakukan oleh Chang (2017) menemukan bahwa ada tidaknya social support dapat sangat
memengaruhi psychological well-being ibu yang bekerja karena mereka sering kali berada di bawah tekanan dan
mengalami stres akibat menjalankan berbagai peran.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, telah diketahui bahwa terdapat hubungan antara perceived social
support dengan psychological well-being. Meskipun begitu, penulis melihat bahwa penelitian yang membahas mengenai
hubungan antara perceived social support dengan psychological well-being pada ibu bekerja di Indonesia masih perlu
dilakukan dengan beberapa alasan. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Chang (2017) tidak membahas secara
mendalam mengenai hubungan antara perceived social support dan psychological well-being pada diri ibu, tetapi lebih pada
dampaknya terhadap kemampuan berbahasa anak. Kedua, terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Arfianto et al. (2020) yang berjudul “Apakah Dukungan Sosial Berhubungan dengan
Kesejahteraan Psikologis Ibu Pekerja?”. Menindaklanjuti penelitian tersebut, penelitian ini mengorelasikan variabel
perceived social support dengan psychological well-being dengan subskala perceived social support yang berbeda. Ketiga,
jumlah perempuan bekerja di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun, sedangkan penelitian yang membahas
mengenai psychological well-being mereka belum banyak dibahas. Padahal, psychological well-being dari ibu bekerja sangat
penting untuk diperhatikan karena akan memberikan dampak yang signifikan pada berbagai aspek kehidupan mereka.

Alasan-alasan tersebut kemudian menjadi latar belakang ketertarikan penulis untuk meneliti hubungan antara
perceived social support dan psychological well-being pada ibu bekerja di Indonesia. Adapun hipotesis penelitian yang

diajukan adalah terdapat hubungan positif dan signifikan antara social support dengan psychological well-being pada ibu
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bekerja di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan pengetahuan serta pemahaman

terkait psychological well-being dan perceived social support ibu bekerja di Indonesia serta hubungan antara keduanya.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif noneksperimental dengan jenis penelitian korelasional yang
berfokus pada variabel perceived social support dan psychological well-being. Kedua variabel tersebut diukur menggunakan
dua alat ukur berbeda yang telah diuji reliabilitas dan validitasnya. Adapun instrumen alat ukur yang digunakan pada
penelitian ini adalah Social Provision Scale (SPS) untuk mengukur percevied social support. Alat ukur kedua adalah
Psychological Well-Being Scale (PW/BS) untuk mengukur psychological well-being. Selain itu, penelitian ini juga
mencantumkan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan data demografis partisipan, seperti usia, pendidikan,
sektor kerja, alasan bekerja, status pernikahan, dan jumlah anak.

Perceived social support diukur menggunakan alat ukur Social Provision Scale (SPS) yang dibuat oleh Cutrona dan
Russell (1987) telah diadaptasi oleh Khovandy (2021) ke dalam bahasa Indonesia. SPS menilai sejauh mana seseorang
mempersepsikan hubungan sosialnya (Cutrona & Russell, 1987). Skala ini mencakup enam dimensi berdasarkan teori
social provisions (Weiss, 1974), yaitu reliable alliance, attachment, opportunity for nurturance, social integration, reassurance
of worth, dan guidance. SPS terdiri atas 24 item dan menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu 1 =
sangat tidak setuju, 2 = sangat setuju, 3 = setuju, 4 = sangat setuju. Untuk menghitung skor item negatif, respons yang
diberikan responden pada item aspek positif dibalik menjadi 1 = 4, 2 = 3, 3 = 2, dan 4 = 1. Contoh item pada alat ukur
ini adalah “Saya merasa seperti saya tidak memiliki hubungan personal yang dekat dengan orang lain.”, “Ada orang-
orang yang menikmati kegiatan sosial yang sama dengan yang saya lakukan.”, “Orang lain tidak melihat saya sebagai
sosok yang kompeten.”, dan “Ada orang-orang yang bisa saya andalkan untuk dimintai pertolongan saat saya
membutuhkannya”. Hasil dari uji reliabilitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa alat ukur ini reliabel dengan nilai
Cronbach’s alpha o = .918. Adapun reliabilitas untuk subskala dari alat ukur ini adalah attachment (a = .705,), social
integration (o = .658), reassurance of worth (& = .619), reliable alliance (o = .778), guidance, dan opportunity for nurturance
(a0 = .552). Hasil tersebut menandakan bahwa dimensi alat ukur ini mempunyai reliabilitas yang cukup hingga tinggi
berdasarkan klasifikasi reliabilitas Guilford (Putri et al., 2020). Selain itu, alat ukur ini valid berdasarkan kriteria Hu
dan Bentler (1999) yang menyatakan bahwa model dikatakan fit jika setidaknya ada dua indeks yang memenuhi kriteria
goodness-of-fit. Untuk melihat kecocokan (goodness-of-fit) dari model struktur internal pada alat ukur SPS, digunakan
model CFA sixth second-order factor. Model ini menggambarkan bahwa SPS tersusun atas enam dimensi dan item-
itemnya. Kriteria nilai CFI dan TLI yang dapat diterima ialah lebih besar dari .8. Sementara itu, nilai RMSEA dan
SRMR di bawah .08 masuk ke dalam kategori reasonable fit, dan di bawah .05 sangat baik (Hooper et al., 2008). Pada
alat ukur ini, goodness-of-fit dari model SPS sudah memenuhi kriteria, yaitu pada TLI (.849), CFI (.818), dan SRMR
(.065). Skor alat ukur SPS diperoleh dengan menjumlahkan skor total jawaban subjek. Adapun kategorisasi skor
perceived social support pada alat ukur SPS adalah sebagai berikut.

Psychological well-being diukur menggunakan alat ukur Psychological Well-Being Scale (PWB) yang
dikembangkan oleh Ryff (1989) dan telah diadaptasi oleh Sugiarto (2010) ke dalam bahasa Indonesia. P\WB terdiri atas
42 butir dan menggunakan skala Likert dengan enam pilihan jawaban, yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3
= agak tidak setuju, 4 = agak setuju, 5 = setuju, 6 = sangat setuju. Untuk menghitung skor item negatif, respon yang
diberikan responden pada item aspek positif dibalik menjadi1 =6,2=5,3 =4,4=3,5=2,dan 6 = 1. Contoh item pada
alat ukur ini adalah “Saya merasa banyak orang yang saya kenal punya kehidupan yang lebih baik daripada saya.”, “Saya

tidak takut menyuarakan pendapat walaupun pendapat tersebut bertentangan dengan kebanyakan orang.”, “Saya
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Tabel 1. Kategorisasi Alat Ukur Social Provisions Scale Tabel 2. Kategorisasi Alat Ukur Psychological Well-
Skor Kategori Being
<49 Rendah Skor Kategori
49-72 Sedang 42-147 Rendah
>72 Tinggi 148-252 Tinggi

cenderung berfokus pada masa kini, karena masa depan hampir selalu membawa masalah.”, dan “Saya sering kali merasa
tidak cocok dengan teman-teman saya sekarang”. Hasil dari uji reliabilitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa alat
ukur ini reliabel dengan nilai Cronbach’s alpha o = .877. Selain itu, alat ukur ini valid berdasarkan kriteria Hu dan Bentler
(1999) yang menyatakan bahwa model dikatakan fit jika setidaknya ada dua indeks yang memenuhi kriteria goodness-of-
fit. Untuk melihat kecocokan (goodness-of-fit) dari model struktur internal pada alat ukur PWB digunakan model CFA
sixth second-order factor. Model ini menggambarkan bahwa PWB tersusun atas enam dimensi dan item-itemnya.
Kriteria nilai CFI dan TLI yang dapat diterima ialah lebih besar dari .8. Sementara nilai RMSEA dan SRMR di bawah
.08 masuk ke dalam kategori reasonable fit, dan di bawah .05 sangat baik (Hooper et al., 2008). Pada alat ukur ini,
goodness-of-fit dari model SPS sudah memenuhi kriteria, yaitu pada CFI (.802), SRMR (.079), dan RMSEA (.058). Skor
alat ukur PWB diperoleh dengan menjumlahkan skor total jawaban subjek. Adapun kategorisasi skor psychological well-
being pada alat ukur PWB adalah sebagai berikut.

Pengambilan data penelitian dilakukan selama 14 hari pada bulan September 2022. Metode purposive sampling
diterapkan untuk memilih peserta penelitian. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan Google Form yang
disebarkan kepada ibu bekerja melalui media daring WhatsApp dan Instagram. Kriteria dari subjek penelitian ini adalah
wanita yang memiliki anak, bekerja di luar rumah baik di kantor, yayasan, atau wiraswasta dengan kisaran waktu 6-8
jam sehari, berdomisili di Indonesia, dan bersedia untuk menjadi partisipan dalam penelitian. Penentuan sampel
dilakukan dengan menggunakan G Power versi 3.1.9.6. Kalkulasi dilakukan untuk melakukan uji korelasi dengan effect
size sebesar .2, alpha error probability sebesar .01 dan power sebesar .8 sehingga menghasilkan sampel minimal sebanyak
163 orang. Adapun penelitian ini mengambil sampel sebanyak 617 orang.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran data
demografi serta kategorisasi dari perceived social support dan psychological well-being dari ibu bekerja di Indonesia.
Kemudian, dilakukan uji asumsi berupa uji normalitas dan uji linieritas. Selain itu, dilakukan juga uji korelasi yang
bertujuan melihat hubungan antara variabel perceived social support dan psychological well-being pada ibu bekerja di

Indonesia.

Hasil

Sebanyak 617 responden telah bersedia menjadi partisipan dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang
disebarkan secara daring. Data demografi responden dapat dilihat pada Tabel 3. Ibu bekerja yang berpartisipasi dalam
penelitian ini terdiri dari 617 responden dengan mayoritas berada dalam rentang usia 41-60 tahun sejumlah 351
responden (56.9%). Tingkat pendidikan terakhir yang diperoleh oleh sebagian besar responden berada pada kategori
pendidikan tinggi dengan jumlah 563 (91.2%). Dilihat dari sektor pekerjaan, mayoritas ibu bekerja pada sektor formal
(92.4%) dan bekerja karena keinginan pribadi (62.9%). Sebagian besar ibu yang menjadi partisipan dalam penelitian ini
berstatus menikah (89.6%) dan memiliki 1-3 anak (94.2%).

Berdasarkan Tabel 4, skor rata-rata perceived social support seluruh responden adalah sebesar 80.50 (SD = 10.044)
dan termasuk dalam kategori tinggi. Selanjutnya, sebanyak 165 orang (26.74%) termasuk ke dalam kategori sedang dan
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Tabel 3. Data Demografi

Kategori n % M SD
Usia
20-40 tahun 257 41.7 1.60 .520
41-60 tahun 351 56.9
> 60 tahun 9 1.5
Status
Menikah 553 89.6 1.10 .305
Ibu tunggal 64 10.4
Pendidikan
Dasar (SD, SMP) 6 1.0 2.90 .328
Menengah (SMA) 48 7.8
Tinggi (diploma, sarjana, magister, doktor) 563 91.2
Jumlah anak
1-3 anak 581 94.2 1.06 .254
4-6 anak 34 5.5
> 6 anak 2 3
Sektor kerja
Formal 570 92.4 1.08 .265
Informal 47 7.6
Alasan bekerja
Keinginan pribadi 388 62.9 1.51 0.721
Keharusan ekonomi 146 23.7
Keinginan pribadi & keharusan ekonomi 83 13.5

satu orang responden (.16%) termasuk ke dalam kategori rendah. Jika dilihat dari dimensi, dimensi guidance memiliki
skor rata-rata paling tinggi dalam variabel perceived social support dengan nilai sebesar 13.73 (SD = 2.198). Sementara
itu, skor rata-rata terendah ada pada dimensi reassurance of worth dengan nilai 13.09 (SD = 1.950).

Pada Tabel 5, didapatkan bahwa skor rata-rata psychological well-being secara keseluruhan adalah sebesar 186.07
(SD = 21.671). Mayoritas dari responden yaitu sebanyak 586 orang (94.98%) termasuk kedalam kategori tinggi dan 31
orang lainnya (5.02%) termasuk ke dalam kategori rendah. Adapun skor rata-rata dimensi tertinggi pada variabel
psychological well-being berada pada dimensi positive relation with others dengan nilai 32.84 (SD = 4.860). Sementara itu,
skor rata-rata terendah ada pada dimensi autonomy yaitu dengan nilai (SD = 4.863).

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini tidak berdistribusi
normal dengan variabel perceived social support (X) menunjukkan nilai KS-Z = .104 dengan nilai signifikansi .00 (p < .05)
dan variabel psychological well-being (Y) menunjukkan nilai KS-Z = .037 dengan nilai signifikansi .04 (p < .05).
Berdasarkan hasil uji linieritas, ditemukan bahwa analisis varians antara variabel perceived social support dan psychological
well-being menunjukkan Fhitung = 1.016 (< Ftabel = 1.46) dan nilai signifikansi .446 (p > .05). Artinya, hubungan kedua
variabel linear secara signifikan. Dikarenakan hubungan tidak berdistribusi normal, uji korelasi dilakukan dengan uji
Spearman.

Tabel 6 menujukkan hasil uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara variabel perceived social support dan
psychological well-being pada ibu bekerja dengan menggunakan teknik korelasi product moment Spearman. Uji korelasi

menunjukkan hasil r sebesar .654 dengan nilai signifikansi .000 (p < .01). Artinya, terdapat hubungan positif yang kuat
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dan signifikan antara perceived social support dan psychological well-being pada ibu bekerja di Indonesia. Hal ini

menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima.

Tabel 4. Statistika Deskriptif dan Kategorisasi Perceived Social Support

N Min Max M SD n % Kategori

Perceived social support 617 39 96 80.50 10.044 1 .16 Rendah
165 26.74 Sedang
451 71.10 Tinggi

Attachment 617 5 16 13.52 2.162 8 1.30 Rendah
215 34.85 Sedang
394 63.86 Tinggi
Social integration 617 4 16 13.11 1.978 4 0.65 Rendah
270 43.76 Sedang
343 55.59 Tinggi
Reassurance of worth 617 4 16 13.09 1.950 8 1.30 Rendah
262 42.46 Sedang
347 56.24 Tinggi
Reliable alliance 617 6 16 13.64 1.985 5 0.81 Rendah
193 31.28 Sedang
419 67.91 Tinggi
Guidance 617 4 16 13.73 2.198 11 1.78 Rendah
196 31.77 Sedang
410 66.45 Tinggi
Opportunity for nurturance 617 6 16 13.40 1.804 3 49 Rendah
211 34.20 Sedang
403 65.32 Tinggi
Tabel 5. Statistika Deskriptif dan Kategorisasi Psychological Well-Being

N Min Max M SD n % Kategori

Psychological well-being 617 114 247 186.07 21.671 31 5.02 Rendah
586 94.98 Tinggi

Self-acceptance 617 15 42 29.29 4.635 87 14.10 Rendah
530 85.90 Tinggi

Positive relation with others 617 11 42 32.84 4.860 28 4.54 Rendah
589 95.46 Tinggi

Autonomy 617 12 42 28.78 4.863 124 20.10 Rendah
493 79.90 Tinggi

Environmental mastery 617 18 42 32.24 4.474 24 3.89 Rendah
593 96.11 Tinggi

Purpose in life 617 17 42 31.07 4.758 58 9.40 Rendah
559 90.60 Tinggi

Personal growth 617 14 42 30.74 5.021 64 10.37 Rendah
553 89.63 Tinggi
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Tabel 6. Uji Hipotesis

Variabel r p

Perceived social support dan psychological well-being .654 .000

Tabel 7. Uji Korelasi Dimensi Perceived Social Support dengan Psychological Well-Being

Variabel r p
Attachment dan psychological well-being .554 .000
Social integration dan psychological well-being .572 .000
Reassurance of worth dan psychological well-being .602 .000
Reliable alliance dan psychological well-being .544 .000
Guidance dan psychological well-being .594 .000
Opportunity for nurturance dan psychological well-being 439 .000

Hasil uji korelasi dimensi-dimensi perceived social support dengan psychological well-being pada ibu bekerja di Indonesia
disajikan pada Tabel 7. Uji korelasi menunjukkan bahwa seluruh dimensi perceived social support memiliki hubungan
positif yang kuat dan signifikan dengan psychological well-being Dimensi reassurance of worth atau keyakinan akan

keberhargaan diri memiliki korelasi yang paling tinggi nilai .602 (p < .01).

Pembahasan

Perceived social support memiliki korelasi positif yang kuat dan signifikan dengan psychological well-being Hal ini
mengindikasikan bahwa terdapat hubungan antara perceived social support dan psychological well-being pada ibu bekerja
di Indonesia (r = .654, p < .01). Temuan penelitian ini sesuai dengan hipotesis awal serta penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Arfianto et al. (2020) di Jawa Timur, Indonesia yang menyebutkan bahwa social support secara signifikan
(p < .05) berkorelasi positif dengan psychological well-being.

Pada penelitian ini, mayoritas ibu bekerja di Indonesia memiliki perceived social support yang tinggi (71.10%).
Ini berarti ibu bekerja merasa mendapatkan bantuan, perhatian, dan pengertian dari jaringan sosial mereka, termasuk
keluarga, teman, significant other, dan komunitas (Cutrona & Russell, 1990). Apabila dikaji lebih mendalam pada
dimensi pendukungnya, mayoritas responden (67.91%) memiliki reliable alliance atau aliansi yang dapat diandalkan pada
kategori yang tinggi. Artinya, kebanyakan ibu bekerja merasa memiliki seseorang (biasanya dari teman kerja) yang
dapat diandalkan untuk membantu mereka dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah (Haugan & Eriksson, 2021).
Sementara itu, social integration atau integrasi sosial merupakan dimensi dengan persentase kategori tinggi yang paling
rendah, yaitu 55.59%. Meskipun begitu, mayoritas skor dari dimensi ini masih berada pada kategori yang tinggi.
Artinya, ibu bekerja merasa bahwa mereka merupakan bagian dari kelompok yang memiliki minat, perhatian, dan
aktivitas rekreasi yang sama (Haugan & Eriksson, 2021).

Selanjutnya, sebagai variabel dependen, psychological well-being dari ibu bekerja di Indonesia memiliki nilai yang
tinggi (94.98%). Artinya, ibu bekerja memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensi dalam berbagai aspek
kehidupan mereka, terutama untuk menghadapi berbagai tantangan dan perubahan dalam hidup dan menjalani
kehidupan yang memuaskan (Ryff, 2013). Pada level dimensi, mayoritas responden (96.11%) memiliki environmental
mastery atau penguasaan lingkungan yang tinggi. Ini menunjukkan bahwa ibu bekerja memiliki kemampuan untuk
mengendalikan aktivitas yang berada di lingkungannya, termasuk mengatur dan mengendalikan situasi kehidupan
sehari-hari, memanfaatkan kesempatan yang ada di lingkungan, serta mampu untuk memilih dan menciptakan

lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan pribadi (Ryff, 2013). Sementara itu, autonomy atau otonomi merupakan
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dimensi dengan persentase kategori tinggi yang paling rendah, yaitu 79.90%. Meskipun begitu, mayoritas skor dari
dimensi ini masih berada pada kategori tinggi, yang berarti ibu bekerja mampu untuk menentukan nasib sendiri (self-
determination) dan mengatur perilaku diri sendiri, mandiri, tahan terhadap tekanan sosial, mampu mengevaluasi diri
sendiri, dan mampu mengambil keputusan tanpa adanya campur tangan orang lain (Ryff, 2013).

Menmiliki psychological well-being yang baik sangat penting bagi ibu bekerja karena dapat berdampak positif pada
berbagai aspek kehidupan mereka, termasuk kesehatan mental, keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan
pribadi, peran sebagai orang tua, dan kesejahteraan secara keseluruhan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perceived social support, yaitu keyakinan subjektif individu akan dukungan dari orang lain, memainkan peran penting
dalam memengaruhi psychological well-being seorang ibu. Hal ini sejalan dengan temuan Ginja et al., (2018) bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara perceived social support dan psychological well-being pada ibu. Al-Farsi et
al. (2020) juga menemukan bahwa social support yang diberikan oleh suami menyebabkan peningkatan signifikan pada
psychological well-being ibu dan menurunkan tingkat dari psychological distress dengan menekankan peran dukungan
keluarga dalam meningkatkan psychological well-being ibu. Quittner et al. (1990) menunjukkan bahwa chronic stress dalam
mengasuh anak dikaitkan dengan rendahnya perceived social support yang menunjukkan dampak buruk dari social support
yang tidak memadai terhadap psychological well-being ibu. Selain itu, Chang (2017) juga melaporkan bahwa social support
yang tinggi memprediksi psychological well-being ibu yang lebih tinggi pula.

Dari enam dimensi yang tercakup dalam perceived social support, ditemukan bahwa reassurance of worth
merupakan dimensi yang memiliki korelasi tertinggi dengan psychological well-being, yakni sebesar .602 (p < .01).
Reassurance of worth merujuk pada pengakuan atas kompetensi dan keterampilan seseorang yang biasanya didapatkan
dari rekan kerja (Haugan & Eriksson, 2021). Menerima reassurance of worth dari orang lain dapat secara signifikan
memengaruhi psychological well-being seseorang dengan berbagai cara. Ketika individu merasa dihargai dan diapresiasi
oleh orang lain, mereka akan lebih cenderung melihat diri mereka dengan cara yang positif. Stets dan Burke (2014)
menemukan bahwa individu cenderung merasa lebih baik ketika menerima penilaian positif dari orang lain, bahkan
ketika penilaian tersebut tidak sejalan dengan pandangan diri mereka. Hal ini menunjukkan bahwa validasi eksternal
dan umpan balik positif dapat memengaruhi persepsi diri individu dan berkontribusi pada pandangan diri yang positif.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Chiu et al. (2016) menemukan bahwa reassurance of worth memiliki korelasi
yang kuat dengan kepuasan hidup dan tingkat depresi seseorang. Selain itu, Weiss (1974) dalam Chiu et al. (2016)
menyatakan bahwa reassurance of worth dapat memberikan manfaat bagi individu yang mengalami stres. Hal ini
disebabkan karena reassurance of worth mengingkatkan self-efficacy dan harga diri seseorang.

Selanjutnya, dimensi guidance juga ditemukan memiliki korelasi yang kuat dan signifikan dengan psychological
well-being pada ibu bekerja di Indonesia dengan nilai sebesar .594 (p < .01). Guidance merujuk pada informational support
dan instrumental support yang didapatkan dari hubungan sosial dan paling sering diperoleh dari guru, mentor, atau figur
orang tua (Haugan & Eriksson, 2021). Menerima informational dan instrumental support yang memadai dapat
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan psychological well-being seseorang dengan menyediakan sumber
daya, bimbingan, dan bantuan yang diperlukan untuk menghadapi situasi yang menantang. Studi yang dilakukan oleh
Kurniawati et al. (2022) menemukan bahwa informational support berhubungan dengan tingkat gejala depresi yang lebih
rendah. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Chang (2017) menunjukkan bahwa menerima instrumental support
dapat memberikan dampak positif pada kesejahteraan psikologis ibu dengan meningkatkan self-efficacy dan mengurangi
gejala depresi. Ditemukan juga bahwa peer-support yang memberikan emotional support dan informational support dapat
memenuhi sebagian dari kebutuhan akan instrumental support, yang menunjukkan pentingnya pemberian dukungan

yang komprehensif bagi seorang ibu (Shorey et al., 2019).
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Dimensi social integration merujuk pada rasa memiliki terhadap kelompok yang memiliki minat dan aktivitas
yang sama yang sering kali diperoleh dari teman (Haugan & Eriksson, 2021). Pada penelitian ini, social integration
ditemukan memiliki korelasi yang kuat dan signifikan dengan psychological well-being pada ibu bekerja di Indonesia
dengan nilai sebesar .572 (p < .01). Studi yang dilakukan oleh Chiu et al. (2016) menemukan bahwa social integration
memiliki korelasi negatif yang paling kuat dengan depresi dan kecemasan dibandingkan dengan dimensi perceived social
support lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa rasa memiliki, identitas sosial, dan dukungan teman sebaya
memainkan peran penting dalam kesehatan mental seseorang. Disebutkan juga bahwa ketika seorang ibu terintegrasi
secara sosial dengan para ibu lain di lingkungan atau komunitasnya, akan dirasakan dampak positif terhadap kesehatan
dan kesejahteraan mereka (Seppild et al., 2022). Integrasi ini dapat memunculkan shared identity dan solidaritas yang
pada akhirnya dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan psikologis ibu (Park et al., 2018).

Kemudian, attachment ditemukan memiliki korelasi yang kuat dan signifikan dengan psychological well-being
pada ibu bekerja di Indonesia dengan nilai sebesar .554 (p < .01). Dimensi ini merujuk pada rasa kedekatan emosional
dan keamanan yang sering kali diberikan oleh pasangan dari individu (Haugan & Eriksson, 2021). Chiu et al. (2016)
menemukan bahwa attachment yang kuat berkorelasi dengan kepuasan hidup yang lebih tinggi dan tingkat depresi yang
lebih rendah. Dukungan emosional dari pasangan juga ditemukan memiliki korelasi negatif dengan tingkat kecemasan,
depresi, serta tingkat stres, sehingga berdampak signifikan pada kesehatan mental seseorang (Calli & Dikmen, 2023).

Reliable alliance, yang merujuk pada jaminan bahwa seseorang dapat mengandalkan bantuan orang lain dalam
keadaan apa pun, memiliki korelasi yang kuat dan signifikan dengan psychological well-being pada ibu bekerja di
Indonesia dengan nilai sebesar .544 (p < .01). Dukungan ini biasanya diperoleh dari anggota keluarga (Haugan &
Eriksson, 2021). Adanya seseorang yang dapat diandalkan merupakan kebutuhan sosial yang mendasar bagi individu
(Chiu et al.,, 2016). Ketika seorang ibu merasa didukung oleh keluarganya, mereka akan mengalami peningkatan
psychological well-being karena adanya rasa penerimaan dan pengertian yang diberikan (Hizbullah & Mulyati, 2022).
Hubungan keluarga yang positif juga dikaitkan dengan psychological well-being yang lebih baik pada individu dengan
memberikan rasa aman, rasa memiliki, dan dukungan emosional yang dapat menahan stres dan meningkatkan
ketahanan. Temuan ini menyoroti pentingnya dukungan keluarga dalam meningkatkan kesehatan mental (Gilligan et
al., 2017).

Selanjutnya, dimensi opportunity for nurturance memiliki memiliki korelasi yang cukup kuat dan signifikan
dengan psychological well-being pada ibu bekerja di Indonesia dengan nilai sebesar .439 (p < .01). Dimensi ini merujuk
pada rasa tanggung jawab terhadap kesejahteraan dari orang lain, yang sering kali diperoleh dari anak (Haugan &
Eriksson, 2021). Ketika individu mampu memberikan dukungan kepada orang yang mereka cintai, mereka akan
merasakan self-value yang lebih tinggi (Chiu et al., 2016). Penelitian lain yang dilakukan oleh Ryff (1989) menunjukkan
bahwa terlibat dalam aktivitas pengasuhan, seperti merawat anak, dapat meningkatkan kepuasan hidup, pertumbuhan
pribadi, dan pengalaman psikologis yang positif. Pengasuhan memberikan ibu perasaan akan tujuan, kepuasan, dan

pencapaian, yang dapat berkontribusi pada kesejahteraan dan kebahagiaan mereka secara keseluruhan.

Simpulan

Terdapat hubungan positif yang kuat dan signifikan antara perceived social support dan psychological well-being pada ibu
bekerja di Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan psychological well-being pada ibu bekerja
dapat dicapai dengan memanfaatkan dukungan sosial dari keluarga, teman, pasangan, dan komunitas yang ada di sekitar
ibu—khususnya dukungan dalam bentuk reassurance of worth. Dukungan ini dapat diberikan dalam bentuk pengakuan

dari orang lain terhadap kompetensi, keterampilan, dan nilai yang dimiliki oleh ibu.
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Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yakni tidak mendalami mengenai sumber dukungan mana yang
paling berpengaruh terhadap psychological well-being ibu bekerja. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat membahas mengenai sumber-sumber dukungan sosial yang diberikan kepada ibu bekerja (seperti dukungan

keluarga, dukungan teman sebaya, dan dukungan orang spesial).
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